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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tmgkat re/igiusitas 
dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga. Hipotesis yang diajukan 
adalah ada hubungan yang negatif antara tingkat religiusitas dengan sikap 
konsumhf pada ibu rumah tangga. Semakin tinggi tingkat refigiusitas 
akan semakin rendah slkap konsumtifnya, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah tmgkat religiusitas semakin tmggi sikap konsumtif. Subjek pe 
nelitian adalah ibu-1bu rumah tangga di Perumahan Purwosari. Perumahan 
Karang Asri. dan wilayah RT 02 RW I Kelurahan Kranji, Purwokerto. Me 
tode pengumpulan data difakukan dengan menggunakan angket tingkat 
relig,usitas dan angket s1kap konsumhf Analisis data yang digunakan 
untuk mengup' hipotesis adalah teknik korelasi product moment dari 
Pearson. Hasil enelisse menunjukkan rl<JI = ·0,330 (p < 0 01), � = 0, 109 
yang berarti ada hubungan negatif yang sangat signitikan antara tingkat 
refigiusitas dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga, dengan 
sumbangan tingkat religiusitas terhadap sikap konsumtif sebesar 10, 9%. 
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C 
epatnya arus informasi telah memung 
kinkan apa yang terjadi di belahan dunia 

satu segera diketahui dan mempengaruhi 
tindakan dan keputusan orang-orang dalam 
berbagai bidang di belahan dunia lain. Ke· 
majuan di berbagai bidang telah membawa 
implikasi pada sikap dan penlaku membeli 
seseorang. Membanjirnya barang dan jasa 
di pasaran mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap pembelian dan pemakaian barang. 
Pembelian dan pemakalan suatu produk 
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bukan lagi semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan. Senngkali pembehan dan pema 
kaian barang itu didorong oleh keinginan 
yang kurang berguna seperti, mengikut1 mo 
de, menaikkan pretise, menjaga gengs1. dan 
berbagai alasan lain yang sifatnya kurang 
pentlng. 

Secara langsung maupun tidak, berba 
gai kemajuan lm juga menyebabkan daya 
beh dan hasrat konsumtif juga bertambah. 
lbu rumah tangga sebagai salah satu kelom 
pok konsumen mempunyai peran yang pen 
ting dalam proses pembelian suatu barang 
(Kottler, 1984). lbu rumah tangga adalah 
pembeli utama bagi keluarga. Biasanya ibu 
rumah tangga yang memegang uang dan 
mengatur pengeluaran. Oapat dikatakan lbu 
rumah tangga merupakan agen pembelian 
(Swastha dan Handoko, 1987). 

Keadaan inilah yang sedikrt banyak 
mendorong seorang ibu rumah tangga untuk 
bersikap konsumtif. Ditambah fagi dengan 
kepandaian para produsen dalam memasar 
kan produknya (Wirawan, 1991 ). Produsen 
berlomba-lomba mempromosikan produknya 
dengan menggunakan berbaqar macam 
cara, yang kadang-kadang bertebihan. Me 
nurutSigit (Sulistyowati, 1989), hal ini dapat 
mendorong konsumen untuk cenderung 
mengambil keputusan membeli yang dida 
sarkan pada emosi semata. Hadipranata 
(Nashori, 1991) 1uga mengatakan bahwa 
wanita sering menggunakan emosl dalam 
berbelanja. 

TELAAH PUSTAKA 

Sikap konsumtil ada!ah kecenderungan 
hidup dengan keinginan membeli barang 
barang yang kurang atau tidak diperlukan 
sehingga sifatnya menjadi ber1ebihan. Ma 
nusia menjad1 lebih mementingkan laktor 
kemginan (wan1) daripada kebutuhan (need), 

dan cenderung dikuasai oleh has rat kedunia 
wian dan kesenangan material semata. 
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Adanya sikap sepertl ini membuat orang se 
falu merasa tidak puas jika barang yang di 
inginkan belum dimiliki. Sikap hidup seperti 
ini merupakan salah satu masalah sosial 
yang cukup serius. sebab akan membawa 
dampak negatif bagi masyarakat Indonesia 
umumnya dan ibu rumah tangga pada khu 
susnya. 

Sikap dan perilaku seseorang untuk 
membeti barang atau jasa, dipengaruhi ba 
nyak faktor, salah satunya adalah agama. 
Menu rut Hirschman (Engel dkk., 1990), kon 
sumen yang makin mengidentifikasikan diri 
dengan agama yang dianutnya, maka sema 
km besar kemungkinan terkena pengaruh 
nya. Agama meletakkan dasar pengertian 
dan konsep moral dalam diri seseorang. 
Konsep moral dari agama sangat menentu 
kan sistem kepercayaan, sehingga sering 
kali ajaran moral dari agama inilah yang 
menjadi determinan tunggal yang menentu 
kan sikap (Azwar, 1988). 

Menurut Oaradjat (1978) .. keyakinan ber· 
agama menjadi bagian integral dari kepriba 
dran seseorang. Keyakinan itu akan meng 
awasi segala tmdakan, perkataan, bahkan 
perasaannya. Pada saat seseorang tertarik 
pada sesuatu yang tampaknya menyenang· 
kan, maka keimanannya akan cepat bertin 
dak menimbang dan menelrti apakah halter 
sebut boleh atau lldak oleh agamanya. 

Agama mempunyai peranan penting da 
lam pembinaan moral karena rulai-nilai moral 
yang datanq dari agama tetap dan bersrfat 
universal. Apabila dihadapkan pada suatu 
dilema. seseorang akan menggunakan per 
timbanqan-pernmbenqan berdasarkan nilai 

ni\ai moral yang datang dari agama. o, mana 
pun orang itu be rad a dan pada posrsi apapun, 
dia akan tetap memegang prinsip moral yang 
telah tertanam dalam hati nuraninya (Oara 
djat, 1991 ). Oteh karena itu rnlai-rnlai agama 
yang telah diinternalisasi oleh seseorang, 
diharapken mampu menuntun semua penla 
kunya. 
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Mangunwijaya (dalam Urbayatun, 1984) 
membedakan antara istilah religi atau aga· 
ma dengan isti1ah religiusitas. Agama me· 
nunjuk pada aspek formal yang berkaitan 
dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewa 
jiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada 
aspek yang telah dihayati oleh individu. Hal 
ini sefaras dengan pendapat Dister (1990) 
yang mengartikan religiusitas sebagai ke· 
beragamaan, yang berarti adanya unsur in· 
temalisasi agama itu dalam diri individu. 

Di samping dua pendapat di alas, Glock 
dan Stark (Robertson, 1993) mengatakan 
bahwa keberagarnaan seseorang itu menun 
juk pada ketaatan dan komitmen seseorang 
terhadap agamanya. Berdasarkan pendapat 
pendapat di alas, dapat dikatakan bahwa 
keberagamaan seseorang pada dasarnya 
lebih menunjuk pada proses mlernalisasi 
nilai-nilai agama, yang kemudian menyatu 
dalam diri individu membentuk pola perilaku 
sehari·hari. 

Islam senantiasa memastikan agar si 
kap konsumtif, pemborosan yang disengaja 
sehmqqa metebihi batas dan kepertuan se 
hari-hari secara sederhana tidak dijalankan 
oleh umatnya. Menurut Siddiqi {1991), Is· 
lam juga melarang pemborosan dan hidup 
terlampau mengikuti hawa nafsu duniawi, 
walaupun kenikmatan yang diperoleh dida 
pat secara sah berdasatkan hukum. 

Oteh karena itu. dengan pemahaman 
keagamaan yang baik seorang ibu rumah 
tangga yang dihadapkan pada beragamnya 
lawaran produk yang menggiurkan, tidak 
akan sembarangan melakukan perilaku 
membeli. la akan melakukan pertimbangan· 
pertimbangan terlebih dahulu berdasarkan 
nilai-nilai agama yang sudah terintemalisasi 
dalam hidupnya. Semakin baik pemahaman 
dan penghayatannya dalam beragama. ma 
ka akan semakin baik pula datam bersikap, 
membuat pertimbangan, dan memutuskan 
untuk melakukan pembetian. 
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HI POT ES IS 

Berdasarkan telah pustaka yang sudah 
dikemukakan, maka hipotesis yang diaju 
kan dalam penelitian ini adalah ada hubung 
an negatit antara tingkat religiusitas dengan 
sikap konsumlif pada ibu rumah tangga. Se· 

makin tinggi tingkat religiusitas, semakin 
rendah sikap konsumtifnya. Sebaliknya, se 
makin rendah tingkat religusitasnya, maka 
semakin tinggi sikap konsumtifnya. 

MET ODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah ibu 
rumah tangga di Rt 02 AW I Keturahan 
Kranji, Kecamalan Purwokerto Timur, Peru 
mahan Purwosari, Kecamatan Baturraden, 
dan Perumahan Karang Asri, Kecamatan 
Sokaraja, Kabuparen Banyumas. Ciri-ciri 

subjek adalah sudah berk.eluarga dan ber 
agama Islam. 

Data dalam penelitian ini diperoleh de· 
ngan menggunakan metode angket. Angket 
yang digunakan adalah angket sikap konsu 
mtif dan angket religiusitas. Angket sikap 
konsumtif disusun berdasarkan faktor-fak· 
tor yang mempengaruhi perilaku membeli, 
yaitu faktor eksternal, faktor internal, dan 
faktor proses psikologis. Menggunakan mo 

del angket ska la sikap dengan lima a!ternatif 
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
dapat menentukan jawaban, tidak setuju, 
sangat tidak seluju. 

Angket religiusttas disusun berdasarkan 
Jima dimensi religiusitas yang dikemukakan 
oleh Glock dan Slark (dalam Robertson, 
1993). Angket ini disesuaikan pula dengan 
unsur-unsur yang terdapat dalam ajaran Is 
lam. yai!u Iman. Islam dan lkhsan. Angket 
ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama 
mengungkap dimensi keyakinan, dimensi 
praktek agama. dimensr pengalaman, dan 
dimensi konsekuensi. Angkel ini berisi per 
nyataan-pernyataan dengan tiga alternatif 
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jawaban dan sekornya bergerak dari satu 
(1)  sampai tiga (3). Bagian kedua 
mengungkap dimensi pengetahuan agama 
yang juga merupakan bagian dari lkhsan. 
Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
dengan tiga atternatif jawaban dan sekornya 
bergerak antara nol (0) dan satu (1). 

Analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
korelasi product moment Pearson. 

HASIL 

Hasil perhitungan analisis menunjukkan 
nila1 r • 0,330 dengan p < 0,01. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hu 
bungan negatif yang sangat signifikan an 
tara tingkat religiusitas dengan sikap kon 
sumtif. Di samping itu nltairs = 0.109 menun 
jukkan bahwa sumbangan tingkat religiusi 
tas terhadap sikap konsumtif adalah sebesar 
10,9%. 

Jadi hipotesis yang diajukan, yaitu ada 
hubungan negatif antara tingkat religiusitas 
dengan sikap konsumtif, dapat diterima. Se 
makin tinggi trnqkat refiqnrsitas akan sema· 
kin rendah sikap konsumtif. Semakin rendah 
tingkat religiusitas akan semakin tinggi si 
kap konsumlif. 

DISKUSI 

Bertolak dari hipolesis yang ditenma, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkal 
religiusitas merupakan faktor yang mempe 
ngaruhi sikap konsumtif yang ada pada ibu 
rumah tangga. Selain itu hasit penelitian ju 
ga menunjukkan bahwa subjek mempunyai 
tingkat religiusitas yang relatif tinggi (Bagian 
I Me= 88,29; Mh :z 51 dan Bagian II Me= 
10,35; Mh = 22,5) dan sikap konsumtil yang 
relalil rendah (Me= 67,29; Mh = 85). Men 
dukung hasil penelitian di atas, Sukardi 
(1993) mengatakan bahwa kecenderungan 
masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, hampir 
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setlap han terhhat mernngkat pada kegiatan 
kegiatan rellgi yang tidak lagi hanya menjadi 
minat orang-orang tua, tetapi juga remaja 
dandewasa. 

lbu rumah tangga yang mempunyai ting 
kat religiusitas tinggi, cenderung untuk me 
ngendatikan sikap konsumtlfnya. Hasil pe 

nelitian ini mendukung pendapat Hadfpra 
nata (1992), yang mengemukakan bahwa 
agama merupakan salah satu laktor yang 
mempengaruhi perilaku membeli. Hal ini 
sesuai juga dengan pendapat Hirschman 
(dalam Engel dkk., 1990), yang mengatakan 
bahwa semakin konsumen mengidentifikasi 
kan din dengan agama yang dianutnya, ma 
ka semakin besar kemungkinan pengaruh 
nya. Agama meletakkan dasar pengertian 
dan konsep moral dalam diri seseorang. 
Konsep moral dari ajaran agama sangat me 
nentukan sistem kepercayaan, sehingga se 
ringkali ajaran moral dari agama inilah yang 
menjadi determinan tungga1 yang menen 
tukan sikap (Azwar, 1988). 

Menu rut Oaradjat ( 1978f keyakinan ber 
agama akan menjadi bagian integral dari ke 
pribadian seseorang. Keyakinan itu akan 
mengawasi segala tindakan, perkataan, bah 
kan perasaannya. Pada saal seseorang ter 
tarik pada sesuatu yang lampaknya menye· 
nangkan, maka keimanannya akan cepat 
bertindak menimbang dan meneliti apakah 
ha\ tersebut boleh a tau tidak oleh agamanya. 
Agama mempunyai peranan panting dalam 
pembinaan moral seseorang karena nilai 
rnlai moral yang datang dari agama tetap 
dan bersifat universal. 

Haeronalltas ekonomi beranggapan 
bahwa konsumen berusaha memaksimum 
kan 'kepuasan'. Kenyataan bahwa konsu 
men memillki silat yang dipengaruhi oleh 
ajaran Islam ternyata memberi pengaruh ter 
tentu terhadap motivasi tersebut. Konsumen 
puas terhadap kehidupan yang mengikuti 
norma-norma Islam. Kepuasan yang demi 
kran lebih mengacu pada kegunaan. Keada- 
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an ini menunjukkan bahwa pemaksimuman 
kepuasan secara umum tidak dapat dilaku 
kan oleh konsumen yang beragama Islam 
(Siddiqi, 1991). 

lbu rumah tangga yang hidup dalam 
hngkungan sosial, jug a tidak bisa lepas dari 
masuknya informasi-informasi dan peng 
alaman-pengalaman, yang ditawarkan oleh 
berbagai media maupun kehidupan berte 
tangga. Tanpa pedoman hidup yang pasli. 
seseorang akan mudah terombang-ambmg 
dalam situasi kehidupan yang terus berjalan 
tanpa kompromi. Sentuhan nila1-ni!a1 agama 
yang sudah terinternahsasi dalam ketudupan 
seseorang bisa menjadi dasar dan acuan 
dalam melakukan pengambilan keputusan 
berbetanja. Orang berpenlaku tidak hanya 
karena gengs1, emosi atau hal lain yang st 
fatnya kurang penting, karena keikhlasan 
dan hati nuraninya sudah tertst dengan nilai 
nilai kebarkan. 

Oengan pemehaman keagamaan yang 
baik, seorang ibu rumah tangga akan mam 
pu melihat. memahami, dan memnah rnfor 
mas., kebutuhan, dan kemgman yang diha 
dapi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
dalam me!akukan pentaku membeli akan 
berusaha mengambil keputusan yang kritrs 
dan luhur. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasrl penehtian dapat dr 
tarik kesrmpulan bahwa tingkat relrgiusitas 
mempunya1 korelasr yang negatil dengan 
sikap konsumtif. Hal ini berarti bahwa se 
makin tingg1 tmgkat religiusitas yang dimiliki 
ibu rumah tangga, sikap konsumnfnya se 
makin rendah. Begitu juga sebaliknya. se 
makm rendah tingkat religiusitas yang di 
miliki rbu rumah tangga. sikap kcosurnntnve 
semakin tinggi. 

Berkaitan dengan hasil pene!itian tni. 
penulis mengajukan beberapa saran. yattu: 
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Pertama, saran untuk ibu rumah tangga 

Keberhasilan seorang anak sebagai pe 

nerus bangsa sangat ditentukan serta diwar 
nai oleh hasil pendidikan kaum ibu terhadap 
anak-anaknya. Karena uu perilaku yang kritis 
dan luhur dari seorang ibu akan menjadi con 
t oh dan teladan bagi anak anak-anaknya. 
Hasil penelitian yang menuruuxkan bahwa 
munculnya sikap konsumlif pada ou rumah 
tangga dapat dikendalikan oleh tingkat reli 
giusitas atau keberagamaan, seharusnya 
menjadt masukan bagi para ibu yang rnera 
sakan beratnya cobaan dalam mengikuti 
arus perkembangan barang dan jasa yang 
terus melaju. 

Seorang ibu adalah teladan bagi putra 
putnnya. Penanaman nilai-nilai bark dan bu 
ruk, halal dan haram, serta mengajarkan pe 
rilaku membeli yang lebih rasional kepada 
anak-anak adalah satah satu cara untuk men 
Jauhkan anak dari perilaku konsumtif. Se 
orang anak secara langsung maupun tidak 
langsung akan menqrdentitrkasrkan din de 
ngan orang tuanya. Karena rtulah seorang 
ibu akan menradi kunci penUng bagi kehidup 
an anak selanjutnya. 

Semua irn bertujuan agar generasi pene 
rus dan kauru wanita Indonesia umumnya. 
mempunyar pegangan yang kuat dalam 
menghadapi semakin beragam dan semakin 
menawannya barang dan jasa yang ditawar 
kan oleh produsen. 

Kedua, saran unruk penehtian selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ma 
sih banyak faktor lain, di luar tingkat rehgiu 
sitas, yang berpengaruh terhadap !Lnggi 
rendahnya sikap konsumtif. Bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat terhadap tema 
tnr ada beberapa saran yang perlu diperha 
tikan. Oalam penelitian ini belum dilihat pe 
ngaruh tipe keluarga dan s1klus kehidupan 
keluarga. Setelah menjalani penelltian. ma 
salah keluarga membuka cakrawa!a pene- 
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liti. Trpe ketuarga dan siklus ketudupan ke 
luarga juga merupakan masalah yang tidak 
kalah penhng. Seseorang dalam satu ke 
luarga dengan satu anak akan berbeda de 
ngan seseorang di keluarga yang lain de 
ngan jumlah anak banyak. Untuk itu kepada 
penehti selanjutnya disarankan untuk me 
ngontrol faktor-faktor di alas. o 
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